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Abstract 

 

The phenomenon of moral crisis among vocational high school (SMK) students 

reflected in undisciplined behavior, lack of respect for teachers, and low religious 

awareness forms the critical background of this study. The research aims to analyze the 

efforts of Islamic Religious Education (PAI) teachers in shaping the Islamic character 

of Grade XI students at SMK Pertanian Pembangunan Negeri Padang. A qualitative 

approach with a case study method was employed, and data were collected through in-

depth interviews, observation, and documentation involving PAI teachers, the vice 

principal, and students. The findings reveal that PAI teachers apply various strategies, 

including habituation of obligatory worship, role modeling in attitude and behavior, 

integration of character values into learning processes, and student involvement in 

school-based religious activities. Supporting factors for these efforts include school 

policy support, a religious school environment, and parental involvement. Challenges 

include negative external influences, low motivation among some students, and limited 
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time for character development. The study concludes that the role of PAI teachers is 

highly strategic in shaping students’ Islamic character through a holistic approach that 

combines example, habituation, and motivation. The study recommends strengthening 

character education programs based on Islamic values as an integral part of the 

educational system in vocational schools. 

Keywords: Islamic Religious Education; Islamic Character; Teacher; Moral 

Development; Vocational High School 

 

Abstrak: Fenomena krisis moral di kalangan peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang 

tercermin dari perilaku tidak disiplin, kurangnya rasa hormat kepada guru, serta rendahnya kesadaran 

beragama, menjadi latar belakang penting bagi penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter Islami peserta 

didik kelas XI di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, dan data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, serta dokumentasi terhadap guru PAI, wakil kepala sekolah, dan peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan berbagai strategi, seperti pembiasaan 

ibadah wajib, keteladanan dalam sikap dan perilaku, integrasi nilai karakter dalam proses 

pembelajaran, serta pelibatan peserta didik dalam kegiatan keagamaan sekolah. Faktor pendukung 

dari upaya tersebut meliputi dukungan kebijakan sekolah, lingkungan religius, dan keterlibatan orang 

tua. Adapun hambatan yang dihadapi mencakup pengaruh negatif lingkungan luar sekolah, rendahnya 

motivasi sebagian siswa, dan keterbatasan waktu untuk pembinaan karakter. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peran guru PAI sangat strategis dalam membentuk karakter Islami siswa 

melalui pendekatan holistik yang menggabungkan keteladanan, pembiasaan, dan motivasi. Implikasi 

penelitian ini merekomendasikan penguatan program pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam 

sebagai bagian integral dari sistem pendidikan di SMK. 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam; Karakter Islami; Guru; Pengembangan Akhlak; Sekolah 

Menengah Kejuruan 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter siswa. Proses ini dilakukan secara kolektif oleh para guru dan seluruh warga sekolah 

melalui berbagai kegiatan yang diselenggarakan. Tujuannya adalah membangun karakter dan 

akhlak peserta didik berdasarkan nilai-nilai kebaikan yang diajarkan oleh agama. Bagi umat 

Islam, Al-Qur’an menjadi landasan utama dalam cara mereka memandang, berpikir, bersikap, 

dan bertindak. (Wahab, 2022) 

Pendidikan tidak cukup hanya memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga harus 

mampu menanamkan keyakinan dan membangun karakter yang kuat pada peserta didik. Hal 
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ini bertujuan agar mereka dapat mengembangkan potensi diri dan menemukan tujuan hidup 

sesuai dengan aturan, terutama aturan agama. Pendidikan karakter merupakan upaya untuk 

membimbing perilaku peserta didik agar mereka memahami, mencintai, dan melaksanakan 

kebaikan.(Setiawan et al., 2021)  

Pengembangan karakter yang diperoleh melalui pendidikan dapat membantu siswa 

memiliki kepribadian unggul, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan tersebut 

adalah mengembangkan potensi peserta didik menjadi individu yang beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Masha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, kompeten,  

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

(Imamah et al., 2021)  

Karakter Islami adalah sifat kejiwaan yang menjadi pembeda antara individu satu 

dengan yang lain, sesuai dengan ajaran agama. Karakter ini mencerminkan sikap tanggung 

jawab, kejujuran, kemandirian, kedisiplinan, kesopanan, kerendahan hati, serta saling 

menghargai. Oleh karena itu, sangat penting untuk menanamkan karakter Islami pada peserta 

didik agar mereka terbiasa melakukan perbuatan mulia. Contoh perilaku yang baik dan 

pembiasaan keteladanan yang diberikan oleh guru memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan kejiwaan siswa. (Rahmawati et al., 2021) 

Saat ini, masyarakat, termasuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), tengah 

menghadapi berbagai masalah moral yang serius dan mengkhawatirkan. Krisis tersebut 

terlihat dari menurunnya sikap saling menghargai, maraknya budaya mencontek atau perilaku 

tidak jujur, berkurangnya rasa hormat dan sopan santun, serta rendahnya tingkat kedisiplinan 

dan kemandirian di kalangan peserta didik. (Mauliddiyah, 2021) 

Isu Penelitian: 

Pembentukan karakter siswa merupakan salah satu aspek fundamental dalam dunia 

pendidikan, khususnya di Indonesia yang memiliki keanekaragaman budaya dan agama. 

Pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan akademik, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang dapat membentuk kepribadian siswa secara 

utuh. Di tengah perkembangan zaman yang cepat dan kompleks, tantangan pendidikan 

karakter menjadi semakin signifikan. Khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam, 

pembentukan karakter Islami memegang peranan penting dalam membimbing peserta didik 

agar memiliki sikap dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang luhur. 
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SMK Pertanian Pembangunan Negeri Padang sebagai lembaga pendidikan vokasi 

menghadapi situasi unik dalam hal pembentukan karakter Islami siswa. Di sekolah ini, selain 

memenuhi kompetensi teknis di bidang pertanian, siswa juga dituntut untuk 

menginternalisasi nilai-nilai agama yang menjadi landasan moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun dari hasil pengamatan awal, ditemukan sejumlah fenomena terkait perilaku siswa 

yang masih memerlukan perhatian khusus, seperti ketidakhadiran tepat waktu, sikap kurang 

sopan, dan ketidakjujuran saat ulangan. Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) telah melakukan berbagai upaya, pembentukan karakter 

Islami masih menghadapi hambatan baik dari internal siswa maupun lingkungan. 

Tanggapan Peneliti: 

Fenomena tersebut menjadi perhatian utama karena pendidikan karakter tidak 

sekadar pembelajaran kognitif melainkan harus meliputi dimensi afektif dan konatif siswa, 

yang akan terwujud dalam tindakan moral nyata. Berdasarkan pandangan Lickona (2012) 

yang menyatakan bahwa pendidikan karakter melibatkan tiga aspek utama: moral knowing 

(pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral doing (tindakan moral), 

maka pembentukan karakter Islami memerlukan pendekatan yang holistik dan 

berkesinambungan. Pendekatan teologis dari Zakiah Daradjat (1995) juga menekankan 

bahwa pendidikan agama Islam adalah sebuah usaha sadar untuk membimbing peserta didik 

agar mampu menerapkan ajaran agama dalam kehidupan nyata secara konsisten. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi praktik dan strategi 

guru PAI dalam membentuk karakter Islami siswa kelas XI di SMK tersebut, serta 

menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi efektivitas 

pembentukan karakter. Kajian ini menggunakan studi kasus sebagai metode penelitian dan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan teoritis dalam pengembangan 

pendidikan karakter Islami, khususnya di lingkungan sekolah vokasional. 

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan: 

Tinjauan literatur mengungkapkan beberapa penelitian terkait pembentukan karakter 

Islami di sekolah menengah kejuruan dan umum (Maylisa, 2020) Sebagian besar kajian 

tersebut berfokus pada kegiatan keagamaan harian dan pembinaan karakter melalui aktivitas 

ekstrakurikuler religius. Namun, kajian-kajian yang menyoroti bagaimana guru PAI 

mengintegrasikan nilai-nilai Asmaul Husna secara sistematis dalam proses pembelajaran, 

serta kolaborasi antar guru dalam konteks SMK dengan karakteristik vokasional masih sangat 
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terbatas. Kesenjangan ini menjadi dasar penelitian yang akan membuka wawasan baru 

tentang integrasi pendidikan karakter Islami yang lebih kontekstual dan menyeluruh di 

lingkungan SMK Pertanian Pembangunan Negeri Padang. 

Fokus & Tujuan: 

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis secara mendalam upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter Islami siswa kelas XI SMK Pertanian 

Pembangunan Negeri Padang. Fokus kajian mencakup identifikasi strategi pembelajaran, 

pengintegrasian nilai-nilai Asmaul Husna, serta kolaborasi antar guru yang terlibat. Selain itu, 

penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan karakter tersebut, sehingga rekomendasi yang diberikan dapat meningkatkan 

efektivitas program pembinaan karakter Islami di masa mendatang. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu metode yang didasarkan 

pada filsafat postpositivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti objek dalam kondisi yang 

alami, dengan peneliti sebagai instrumen utama. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik 

triangulasi (gabungan berbagai sumber dan metode), bersifat induktif, dan hasil penelitian 

lebih berfokus pada pemahaman mendalam daripada sekadar generalisasi. (Waruwu, 2024) 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study), yaitu jenis penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk mengkaji suatu fenomena atau kasus dalam rentang waktu 

dan aktivitas tertentu, seperti peristiwa, program, proses, institusi, atau kelompok sosial. 

Penelitian ini mengumpulkan informasi secara rinci dan mendalam dengan menggunakan 

berbagai sumber data selama periode waktu tertentu guna memperoleh pemahaman yang 

komprehensif. (Assyakurrohim et al., 2022) 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penggunaan metode dan jenis penelitian 

tersebut diharapkan untuk mendapatkan data dan informasi yang mendalam mengenai Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Islami Peserta Didik Kelas XI 

di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Padang.  

Desain penelitian yang digunakan memungkinkan peneliti untuk menggali informasi 

dari berbagai sumber secara kontekstual, baik dari guru PAI, peserta didik, maupun pihak 

sekolah lainnya. Partisipan penelitian terdiri dari dua guru PAI, satu wakil kepala sekolah 
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bidang kesiswaan, dan enam peserta didik kelas XI di SMK Pertanian Pembangunan Negeri 

Padang. Pemilihan partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan 

keterlibatan langsung mereka dalam kegiatan pembinaan karakter Islami di sekolah. 

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument) yang dibantu 

dengan panduan wawancara mendalam (in-depth interview guide), lembar observasi, serta 

dokumentasi arsip sekolah. Wawancara dilakukan untuk menggali strategi, faktor pendukung, 

dan hambatan yang dihadapi guru PAI. Observasi dilakukan pada kegiatan pembelajaran, 

ibadah bersama, dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Dokumentasi yang dikumpulkan 

meliputi foto kegiatan, catatan sekolah, serta dokumen kebijakan sekolah terkait pembinaan 

karakter. 

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

metode. Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles dan Huberman 

(2014) yang meliputi: (1) reduksi data, yaitu pemilihan dan penyederhanaan data penting dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi; (2) penyajian data dalam bentuk narasi yang 

terorganisir; dan (3) penarikan kesimpulan yang dilakukan secara berulang sepanjang proses 

penelitian berlangsung 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer berupa ucapan, tindakan, 

dan hasil observasi guru PAI, sedangkan sumber sekunder diperoleh melalui dokumen 

sekolah, siswa, dan pihak terkait lainnya (Pratama Atmajaya, 2021), (Akuntabilitas et al., 

2019). Data dikumpulkan dengan wawancara mendalam, observasi non-partisipan, dan 

dokumentasi, yang masing-masing bertujuan untuk menggali informasi mendalam, 

mengamati kondisi sekolah dan proses pembelajaran, serta menelusuri berbagai data tertulis, 

foto, dan rekaman (Hansen, 2020), (Rifa’i, 2023), (Ardiansyah et al., 2023). 

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Rizky 

Fadilla & Ayu Wulandari, 2023), (JASMINE, 2014). Data dianalisis secara kualitatif melalui 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan/verifikasi yang dilakukan secara 

berkesinambungan hingga data jenuh (Sofwatillah et al., 2024), (Millah et al., 2023), Agama 

et al., 2022). 
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HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri Padang telah melakukan berbagai upaya strategis secara 

berkesinambungan untuk membentuk karakter Islami peserta didik kelas XI. Upaya tersebut 

meliputi pembiasaan ibadah, keteladanan, integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, serta 

pelaksanaan kegiatan keagamaan. 

Pertama, pembiasaan ibadah dilakukan melalui pelaksanaan shalat Dhuha dan 

Dzuhur berjamaah di sekolah, tadarus atau membaca Al-Qur’an sebelum kegiatan belajar 

dimulai, serta doa bersama setiap pagi. Guru PAI secara langsung memantau pelaksanaan 

kegiatan ibadah ini agar dapat menjadi kebiasaan positif yang melekat pada peserta didik. 

Kedua, guru PAI menanamkan nilai keteladanan melalui ucapan, sikap, dan tindakan 

sehari-hari. Guru menunjukkan sikap disiplin, sopan, dan peduli yang menjadi contoh nyata 

bagi peserta didik dalam menerapkan akhlak Islami. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

siswa merasa termotivasi untuk meneladani perilaku guru dalam kehidupan mereka sehari-

hari. 

Ketiga, integrasi nilai-nilai Islami dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas. Guru 

PAI secara konsisten mengaitkan materi ajar dengan aspek akhlak, misalnya menekankan 

kejujuran saat ujian dan menghormati pendapat teman dalam diskusi. Strategi ini bertujuan 

agar siswa tidak hanya memahami konsep keagamaan secara kognitif tetapi juga mampu 

menginternalisasikannya dalam perilaku. 

Keempat, peserta didik aktif dilibatkan dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan seperti Rohani Islam (Rohis), peringatan hari besar Islam, pesantren kilat, dan 

bakti sosial. Kegiatan ini dirancang untuk menumbuhkan kecintaan terhadap agama, 

memperkuat kepedulian sosial, serta meningkatkan ukhuwah Islamiyah antar siswa. 

Faktor pendukung keberhasilan program pembinaan karakter Islami ini antara lain 

adanya kebijakan sekolah yang mendukung, lingkungan sekolah yang kondusif dan religius, 

serta keterlibatan orang tua dalam memantau perkembangan akhlak siswa di rumah. Namun 

demikian, guru PAI juga menghadapi hambatan, seperti pengaruh negatif pergaulan di luar 

sekolah, rendahnya motivasi belajar sebagian siswa, dan keterbatasan waktu pembinaan 

karena padatnya jadwal akademik. 
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Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan adanya kemajuan karakter Islami 

peserta didik kelas XI. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi dalam kegiatan ibadah, 

berkurangnya pelanggaran disiplin, serta tumbuhnya sikap sopan santun dan rasa hormat 

terhadap guru maupun sesama. 

Table 1. Contoh Program Pembinaan Karakter Islami di SMK PP 

Kegiatan Deskripsi Frekuensi 

Membaca Al-Qur’an Dilakukan sebelum pembelajaran dimulai Setiap hari 
Shalat Berjamaah Shalat Dzuhur berjamaah di mushola sekolah Setiap hari kerja 
Pesantren Kilat Kajian dan penguatan spiritual selama Ramadhan Tahunan 
Proyek Sosial Bakti sosial dan penggalangan dana Berkala 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memainkan peran sentral dalam membentuk karakter Islami peserta didik melalui pendekatan 

pembiasaan, keteladanan, integrasi nilai ke dalam pembelajaran, serta pelibatan siswa dalam 

kegiatan keagamaan. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang 

ddikemukakan oleh (Saiful, 2021) yang menekankan pentingnya tiga komponen utama, yaitu 

moral knowing, moral feeling, dan moral doing dalam proses pembentukan karakter. 

Pembiasaan ibadah dan pelaksanaan kegiatan keagamaan berperan sebagai moral doing, 

sementara keteladanan guru membentuk moral feeling, dan integrasi nilai Islami dalam 

pembelajaran mendukung moral knowing. 

Upaya guru PAI melalui keteladanan terbukti efektif karena siswa lebih mudah 

meniru perilaku yang dicontohkan oleh guru yang mereka hormati. Hal ini mendukung 

temuan (Rahmawati et al., 2021) yang menyatakan bahwa kepribadian dan akhlak guru 

berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Demikian pula, keterlibatan 

siswa dalam kegiatan keagamaan seperti Rohani Islam dan peringatan hari besar Islam 

terbukti mampu memperkuat ikatan spiritual sekaligus menumbuhkan kepedulian sosial, 

sebagaimana ditemukan oleh Rohmah (2017) dalam konteks sekolah berbasis alam. 

Faktor pendukung yang diidentifikasi, seperti kebijakan sekolah dan lingkungan 

religius, menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter memerlukan dukungan 

ekosistem sekolah yang kondusif. Hal ini sejalan dengan pandangan (Wahyuni & Putra, 2020) 

bahwa pendidikan karakter akan berhasil jika ada sinergi antara kebijakan sekolah, guru, dan 

dukungan keluarga. Namun, hambatan seperti pengaruh negatif lingkungan luar sekolah dan 
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kurangnya motivasi siswa mengindikasikan perlunya pendekatan kolaboratif dengan orang 

tua dan masyarakat untuk menciptakan kontrol sosial yang lebih kuat. 

Secara umum, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang menegaskan 

pentingnya peran guru PAI sebagai agen perubahan nilai di sekolah (Lestari, 2020; Maylisa, 

2020). Akan tetapi, penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dengan fokus pada 

konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang menghadapi tantangan berbeda 

dibandingkan sekolah umum. SMK cenderung lebih berorientasi pada keterampilan kerja, 

sehingga pendidikan karakter berbasis nilai Islam memerlukan strategi yang lebih terintegrasi 

agar dapat berjalan efektif di tengah jadwal akademik yang padat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki 

peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter Islami peserta didik kelas XI di SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri Padang. Upaya yang dilakukan mencakup pembiasaan 

ibadah wajib seperti shalat berjamaah dan tadarus Al-Qur’an, pemberian keteladanan dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari, integrasi nilai-nilai Islami dalam kegiatan belajar mengajar, 

serta pelibatan siswa dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti Rohani Islam (Rohis) dan 

peringatan hari besar Islam. Strategi-strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran beragama, kedisiplinan, tanggung jawab, serta sopan santun siswa dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Keberhasilan pembinaan karakter Islami diperkuat oleh adanya kebijakan sekolah 

yang mendukung program religius, lingkungan sekolah yang kondusif dan bernuansa Islami, 

serta keterlibatan orang tua dalam pemantauan akhlak anak di rumah. Namun demikian, 

penelitian ini juga menemukan hambatan berupa pengaruh negatif pergaulan di luar sekolah, 

rendahnya motivasi sebagian siswa dalam mengikuti pembinaan karakter, serta keterbatasan 

waktu guru untuk membimbing secara intensif akibat padatnya jadwal akademik. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur pendidikan karakter Islami, 

khususnya pada konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki tantangan 

berbeda dibanding sekolah umum. Secara praktis, temuan penelitian ini menegaskan 

pentingnya sinergi antara guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam membentuk 

karakter Islami peserta didik secara berkelanjutan. Oleh karena itu, direkomendasikan kepada 

sekolah untuk memperkuat kolaborasi dengan orang tua melalui program komunikasi rutin 
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serta memperluas kegiatan pembinaan karakter di luar jam pelajaran agar dapat menyentuh 

aspek afektif siswa secara lebih mendalam. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian dilakukan secara longitudinal 

guna melihat dampak pembinaan karakter dalam jangka panjang. Penelitian komparatif antar 

sekolah dengan karakteristik berbeda juga perlu dilakukan untuk menemukan model 

pembinaan karakter Islami yang lebih komprehensif dan dapat diterapkan di berbagai 

konteks pendidikan. 
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